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2.1 Konsep Dasar Sistem 

Pada dasarnya sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang 

digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari 

bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan 

yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan 

yang bertujuan menyediakan informasi untuk membantu mengambil keputusan 

manajemen operasi perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi 

yang layak untuk pihak di luar perusahaan. Pengertian dan definisi sistem yang 

dikekukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut : 

Menurut Fith Gerald (4 : 2008) sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Istilah sistem secara umum dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 

himpunan unsur, komponen atau variabel-variabel yang teroganisir, saling 

berinteraksi, saling ketergantungan satu sama lainnya dan terpadu. Untuk 

mencapai suatu tujuan atau sasaran sistem. Intergrasi ini dapat dilakukan 

dengan prosedur-prosedur atau atura-aturan tertentu. 



  

 

2.1.1 Konsep Dasar Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah penjabaran dari suatu sistem informasi yang utuh 

ke dalam berbagai macam bagian komponennya dengan maksud agar kita 

dapat mengidentifikasi atau mengevaluasi berbagai macam masalah maupun 

hambatan yang akan timbul pada sistem sehingga nantinya dapat dilakukan 

penanggulangan, perbaikan atau juga pengembangan. 

2.1.2 Karakteristik Sistem 

Sesuatu dapat dikatakan sistem jika didalamnya terdapat ciri-ciri atau 

karakteristik sebuah sistem. Menurut Agus Mulyanto (2 : 2009) dalam bukunya 

Sistem Informasi Konsep dan Aplikasi karakteristik sistem harus memiliki : 

1. Komponen Sistem  

Suatu sistem tidak berada dalam lingkungan yang kosong, tetapi sebuah 

sistem berada dan berfungsi di dalam lingkungan yang berisi sistem 

lainnya. Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, bekerja sama membentuk satu kesatuan. Apabila suatu sistem 

merupakan salah satu dari komponen sistem lain yang lebih besar, maka 

akan disebut dengan subsistem, sedangkan sistem yang lebih besar 

tersebut adalah lingkungannya. 

2. Batasan Sistem 

Batas sistem merupakan pembatas atau pemisah antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

3. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar adalah apapun di luar batas dari sistem yang dapat 

mempengaruhi operasi sistem, baik pengaruh yang menguntungkan 



  

 

ataupun yang merugikan. Pengaruh yang menguntungkan ini tentunya 

harus dijaga sehingga akan mendukung kelangsungan operasi sebuah 

sistem. Sedangkan lingkungan yang merugikan harus ditahan dan 

dikendalikan agar tidak mengganggu kelangsungan sebuah sistem. 

4. Penghubung Sistem 

Antar komponen penghubung (interface) merupakan media 

penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 

Penghubung inilah yang akan menjadi media yang digunakan data dari 

masukan (input) hingga keluaran (output). Dengan adanya penghubung 

suatu subsistem dapat berinteraksi dan berintegrasi dengan subsistem yang 

lain membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem  

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan ke dalam 

sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input), 

yaitu bahan yang dimasuukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi dan 

masukan sinyal (signal input), yaitu masukan yang diproses untuk 

mendapatkan keluaran. 

6. Pengolahan Sistem 

Pengolahan merupakan bagian yang melakukan perubahan dari 

masukan untuk menjadi keluaran yang diinginkan. 

7. Sasaran dan Tujuan Sistem 

Suatu sistem pasti memiliki sasaran dan tujuan. Apabila sistem tidak 

mempunya sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Tujuan 



  

 

inilah mengarahkan suatu sistem. Tanpa adanya tujuan, sistem menjadi 

tidak terarah dan terkendali. 

 

8. Keluaran Sistem 

Keluaran merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran dapat berupa 

informasi sebagai masukan pada sistem lain atau hanya sebagai sisa 

pembuangan. 

9. Umpan Balik 

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem untuk 

mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan 

mengembalikannya ke dalam konidisi normal. 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

Klasifikasi sistem adalah suatu bentuk kesatuan antara satu komponen 

dengan satu komponen lainnya, karena tujuan dari sistem tersebut memiliki 

akhir tujuan yang berbeda untuk setiap perkara atau kasus yang terjadi dalam 

setiap sistem tersebut. 

Sehingga, sistem tersebut dapat diklasifikasikan dari beberapa sistem, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sistem abstrak (abstract system) adalah sistem yang berupa pemikiran atau 

ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik (physical 

system) merupakan sistem yang ada secara fisik. 

2. Sistem alamiah (natural system) adalah sistem yang terjadi melalui proses 

alam, tidak dibuat manusia. Sedangkan sistem buatan manusia (human 

made system) melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin. 



  

 

3. Sistem tertentu (deterministic system) beroperasi dengan tingkah laku yang 

sudah dapat diprediksi. Sedangkan sistem tak tentu (probabilistic system) 

adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena 

mengandung unsur probalilitas. 

4. Sistem tertutup (closed system) merupakan sistem yang tidak berhubungan 

dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luar. Sedangkan sistem terbuka 

(open system) adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan 

lingkungan luar. 

2.1.4 Pengertian Informasi 

 

Menurut Jogiyanto (2005:11) Informasi adalah data yang 

diolahmenjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

yangmenerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan 

bentukjamak dari bentuk tunggal data atau data item. Data adalah kenyataan 

yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Data dapat 

berbentuk nilai yang terformat, teks, citra, audio, dan video. 

 



  

 

2.2 Teori Tentang Permasalahan 

2.2.1 Pengertian Kinerja  

 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral dan etika (Suyadi Prawisentono, 1999).  

Menurut Mangkunegara (2001), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah 

penampilan hasil karya personel baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu 

organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun kerja 

kelompok personel. 

2.2.2 Pengertian Pencatatan 

 

Pengertian Pencatatan menurut Mulyadi (2015:196) adalah suatu urutan 

ketiga klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen 

atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Henry Simamora (2015:4) 

menyebutkan bahwa pencatatan merupakan pembuatan suatu catatan harian 

kronologis kejadian yang teratur melalui suatu cara yang sistematis dan teratur. 



  

 

2.2.3 Pengertian Puskesmas 

 

Salah satu pelayanan kesehatan masyarakat yang amat penting di 

indonesia yang memberikan pelayanan secara menyeluruh , terpadu dan 

berkesinambungan kepada masyarakat dalam suatu wilayah kerja tertentu dalam 

bentuk usaha-usaha kesehatan pokok dan langsung berada dalam pengawasan 

dari Dinas Kabupaten. Jika ditinjau dari sistem pelayanan kesehatan di 

Indonesia, maka peranan dan kedudukan puskesmas adalah sebagai ujung 

tombak sistem pelayanan kesehatan di Indonesia. Pemerintah mengembangkan 

puskesmas dengan tujuan untuk mendekatkan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat (David Benyamin 1:441). 

2.2.4 Metode Balanced Scorecard 

 

Balanced scorecard terdiri dari dua kata yaitu kartu skor (Scorecard) dan 

berimbang (Balanced). Kartu skor adalah kartu yang digunakan untuk mencatat 

skor hasil kinerja seseorang. Kartu skor juga dapat digunakan untuk mencatat 

skor yang hendak diwujudkan oleh personel dimasa akan datang. Strategi yang 

hendak diwujudkan personel dimasa akan datang dibandingkan dengan kinerja 

yang sesungguhnya melalui kartu skor. Hasil perbandingan ini digunakan untuk 

melakukan evaluasi atas kinerja personel yang bersangkutan.  

Kata berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja diukur 

secara berimbang dari dua aspek yaitu: keuangan dan non-keuangan, jangka 

pendek dan jangka panjang, intern and ekstern. Oleh karena itu, jika kartu skor 

personel digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan di masa 

yang akan datang, personel tersebut harus memperhitungkan keseimbangan 



  

 

pencapaian kinerja keuangan dan non-keuangan, antara kinerja jangka pendek 

dan jangka panjang, serta kinerja yang bersifat intern and ekstern (Mulyadi, 

2007).  

Balanced scorecard menerjemahkan visi dan strategi ke dalam berbagai 

tujuan dan ukuran, yang tersusun ke dalam empat perspektif yaitu keuangan,  

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Empat 

perspektif Balanced scorecard memberi keseimbangan antara tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang, antara hasil yang diinginkan dengan faktor 

pendorong tercapainya hasil tersebut. 

2.3 Konsep Dasar Web 

2.3.1 Website  

 

Menurut Murad, dkk (2013:49), Website adalah sistem dengan 

informasi yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lainnya 

yang tersimpan dalam sebuah server web internet yang disajikan dalam 

bentuk hypertext. Dapat disimpulkan bahwa website adalah sebuah tempat 

di internet yang menyajikan informasi dengan berbagai macam format data 

seperti teks, gambar, bahkan video yang dapat diakses menggunakan 

berbagai aplikasi klien sehingga memungkinkan penyajian informasi yang 

lebih menarik dan dinamis dengan pengelolaan yang terorganisasi. Website 

memiliki teknologi yang dikenal sebagai web browser, web hosting, dan 

web server.  



  

 

1. Web browser  

Web browser adalah sebuah perangkat lunak atau software yang 

berfungsi untuk menampilkan dan melakukan interaksi dengan 

dokumen-dokumen yang disediakan oleh web server. Dengan web 

browser kita dapat memperoleh informasi yang disediakan oleh web 

server. Web browser yang cukup populer saat ini adalah Mozilla 

Firefox, Google Chrome, dan Opera. Web browser pertama adalah 

Mosaic, yang merupakan suatu text browser, saat ini web browser 

telah berkembang ke dalam bentuk multimedia. 

2. Web Server 

Menurut Anhar (2010:6), Web server adalah aplikasi yang 

berfungsi untuk melayani permintaan pemanggilan alamat dari 

pengguna melalui web browser, dimana web server mengirimkan 

kembali informasi yang diminta tersebut melalui HTTP (Hypertext 

Transfer Protocol) untuk ditampilkan ke layar monitor komputer kita. 

Agar kita dapat mengubah isi dari website yang dibuat, kita 

membutuhkan program PHP. Script-Script PHP tersebut yang 

berfungsi membuat website halaman menjadi dinamis. Dinamis artinya 

pengunjung web dapat memberikan komentar dan saran pada website 

kita. 

2.4 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

 



  

 

2.4.1 XAMPP 

 

Menurut Madcoms (2011:31), sekarang ini banyak paket software 

instalasi web server yang disediakan secara gratis diantaranya 

menggunakan XAMPP. Dengan menggunakan paket software instalasi 

ini, maka sudah dapat melakukan beberapa instalasi software pendukung 

web server, yaitu Apache, PHP, phpMyAdmin, dan database MySQL. 

Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang 

terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan 

penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan 

Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi 

apapun), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Program ini tersedia 

dalamGNU General Public License dan bebas digunakan untuk umum. 

2.4.2 PHP 

 

Menurut Madcoms (2011:49), PHP adalah pemrograman interpreter 

yaitu proses penerjemahan baris kode mesin yang dimengerti komputer 

secara langsung pada saat baris kode dijalankan atau sering disebut suatu 

bahasa dengan hak cipta terbuka atau yang juga dikenal dengan istilah 

open source yaitu pengguna dapat mengembangkan kode-kode fungsi 

PHP sesuai dengan kebutuhannya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa PHP 

adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk 

menangani pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa 

digunakan bersamaan dengan HTML. 



  

 

2.4.3 HTML (Hyper Text Markup Language) 

 

Menurut Anhar (2010:40), HTML (Hypertext Markup Language) 

adalah sekumpulan simbol-simbol atau tag-tag yang dituliskan dalam 

sebuah file yang digunakan untuk menampilkan halaman pada web 

browser. Pada dokumen HTML yang termasuk sistem hypertext, kita 

tidak harus membaca dokumen tersebut secara urut dari atas ke bawah 

atau sebaliknya, tetapi kita dapat menuju topik tertentu secara langsung 

dengan menggunakan teks penghubung yang akan membawa anda ke 

suatu topik atau dokumen lain secara langsung. Dokumen ini umumnya 

berisi informasi atau interface aplikasi di dalam internet. Ada dua cara 

untuk membuat sebuah web page yaitu dengan HTML editor atau dengan 

editor teks biasa seperti notepad. 

2.4.4 CSS (Cascading Style Sheet) 

 

Menurut Jayan (2010:2), CSS (Cascading Style Sheet) 

adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengatur tampilan 

dokumen HTML, contohnya seperti pengaturan jarak antar baris, 

teks, warna dan format border, bahkan penampilan file gambar. CSS 

ini terutama digunakan untuk mengatur style elemen yang ada dalam 

halaman web, mulai dari mengatur format text sampai layout. CSS 

dapat memberikan style yang konsisten pada elemen tertentu dan 

memberi kemudahan dalam pengaturan style dalam halaman web. 



2.4.5 Basis Data 

 

Menurut Indrajani (2015:70), basis data adalah kumpulan 

data yang saling berhubungan secara logis dan didesain untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan oleh suatu organisasi. 

2.4.6 MySQL 

 

Menurut Anhar (2010:21), MySQL (My Structure Query 

Language) adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis 

data SQL (Database Management System) atau DBMS. Dapat 

disimpulkan MySQL adalah salah satu jenis database server yang 

termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). 

2.5 Peralatan Pendukung Sistem (Tools System) 

2.5.1 UML (Unified Modeling Leanguage)  

  

 Menurut Rosa Dan Shalahuddin (2015:133) UML (Unified 

Modelling Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak 

digunakan didunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat 

analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasikan objek. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa UML adalah sebagai bahasa visual untuk 

menggambarkan definisi-definisi tentang requirement serta analisis dan 

desain dengan menggunakan pemrograman berorientasi objek (OO)Model-

Model Diagram UML 



  

 

2.5.2 Model-Model Diagram UML 

1. Use Case Diagram 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:155) berpendapat 

use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat, use case diagram 

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sistem dan yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

2. Scenario 

Menurut Munawar (2005) scenario adalah sebuah 

dokumentasi terhadap kebutuhan fungsional dari sebuah sistem. 

Form skenario merupakan penjelasan penulisan use case dari sudut 

pandang actor. 

3. Activity Diagram 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:161) diagram 

aktivitas atau activity diagram adalah menggambarkan aliran kerja 

atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang 

ada pada perangkat lunak. Diagram aktifitas menggambarkan 

aktifitas sistem bukan apa yang dilakukan oleh aktor.


